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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diambil 

sebuah kesimplan sebagai berikut: 

1. Latar Belakang Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode Qiro’ati  Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Tartil Di TPQ 

Nurul Qur’an Perumahan Puri Mangundikaran Nganjuk 

a. Dengan banyaknya metode yang menyebar. TPQ Nurul Qur’an 

menggunakan metode Qiro’ati,  karena dirasa metode tersebut terlihat 

hasilnya, dan merupakan metode tercepat.  

b. Kemudian metode Qiro’ati sangat ketat dalam bacaannya, serta 

disiplin bagi ustadz-ustadzah dan santrinya. 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 

Qiro’ati  dalam  meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 

tartil di TPQ Nurul Qur’an Perumahan Puri Mangundikaran Nganjuk 

a. Perencanaan di TPQ Nurul Qur’an sudah sesuai dengan pedoman 

metode Qiroati, yang mencakup persiapan maupun langkah-langkah 

metode Qiro’ati, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan 

lancar. 
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b. Setiap pertemuan Ustadz dan ustadzah tadarus terlebih dahulu yang 

disimak oleh kepala TPQ Nurul Qur’an, hal ini dimaksud agar tetap 

terjaga dari bacaanya. 

c. Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati dilakukan 

dengan 2 tipe yaitu TPQ Dewasa (binaan guru), dan TPQ Anak-anak. 

d. Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati dilakukan 

memiliki 3 langkah kegiatan yaitu klasikal, individual, dan klasikal 

baca simak. 

3. Bagaimana  hasil  pembelajaran dari  implementasi metode Qiro’ati dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan tartil di TPQ 

Nurul Qur’an perumahan Puri Mangundikaran Nganjuk 

a. Bacaan santri lebih bagus serta lebih jelas dari segi makhorijul huruf, 

tajwid dan tartil. 

b. Banyak prestasi yang diraih oleh santri pada kegiatan perlombaan 

untuk mewakili sekolahnya, serta dalam segi bacaan dan hasilnya 

diakui bagus oleh masyarakat. 

A. SARAN 

Melihat dari hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala TPQ Nuru Qur’an 

Diharapkan, kepada kepala TPQ agar selalu memberikan 

pengarahan dan bimbingan kepada Ustadz dan Ustadzah dan para santri 

tentang pentingnya membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, saat ini 
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banyak sekali anak-anak atau orang dewasa yang membaca Al-Qur’an 

maish salah atau kurang betul, karena  AL-Qur’an merupakan pegangan 

hidup umat manusia di dunia. 

2. Kepada Ustadz dan Ustadzah 

Diharapkan Ustadz dan Ustadzah terus bisa menjalin hubungan 

yang baik dengan dengan santri, agar lebih memahami apa yang telah 

dialami oleh santri baik dari segi keperibadiannya atau permasalahan yang 

dialami selama mengaji dengan menggunakan metode qiro’ati, dan selalu 

memberikan motivasi untuk santri-santrinya agar dapat terus belajar 

dengan semangat.  

3. Kepada sanri TPQ Nurul Qur’an 

 Diharapkan  selalu istiqomah dan sungguh-sungguh di dalam 

belajar membaca Al-Qur’an tidak peduli dengan usia tua ataupun dengan 

usia muda, karena belajar Al-Qur’an atau menuntuk ilmu tidak 

memandang usia. 

4. Kepada wali santri  

Diharapkan ikut berperan serta di dalam membantu berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran, dengan mendukung setiap program yang TPQ 

Nurul Qur’an buat, serta memberikan motivasi dan semangat bagi putra 

dan puterinya agar selalu belajar membaca Al-Qur’an dengan giat. 

5. Kepada penelitu selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya, serta diharapkan agar peneliti yang akan datang agar 
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lebih memperdalam mengenai kajian keilmuan khususnya tentang macam-

macam metode pembelajaran Al-Qur’an. 

 


